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SUMMARY 

 
APRILIA AGUSTINA. The effects of Zingiberaceous Plant Extract on Bipolaris 

maydis Syn., the Causal Agent of Leaf Spot Disease of Maize (Supervised 

by:HARMAN HAMIDSON and YULIA PUJIASTUTI). 

 This research was conducted in Experimental Field of Faculty of 

Agriculture, SriwijayaUniversity  and the Laboratory of Phytopathology, 

Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University.  Theobjective of the research was to study the  effects of 

zingiberaceous plant extract on the disease caused by Bipolaris maydis. The 

experiment was conducted from  October 2016 to March 2017. The experiment 

was arranged in a Completely Randomized Design, with  4 treatments and  6 

replications.  

The results showed that  the highest average of disease percentage  was 

found in  maize plants without application of  zingiberaceous plant extract /control 

(E0), equal to 25.88%. The lowest average of disease percentage was found in 

maize plant applied with Javanese ginger extract (E3) withaverage disease 

percentage equal to 5.94%.  The highest disease intensity was found in maize 

plant applied with ginger extract  (E1) with average disease intensity equal to 

31.11%, while the lowest disease intensity was found in maize plant applied with  

Javanese ginger, equal to 4.33%.  The highest maize yield was found in maize 

plant applied with ginger extract  equal to  135.00 g, and the lowest was found in  

maize plant without plant extract application, equal to 121,67 g. The best plant 

growth was found on maize plant applied with  galangal extract, equal to  164.61 

cm, and the lowest growth was found in maize plant applied with Javanese ginger  

with  plant height equal to   153.05 cm.In conclusion, Javanese ginger extract (E3) 

could affect I better than other zingiberaceous plant extracts.    

 

Keywords: Bipolaris maydis, zingiberaceous plant extract, maize lant.  
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RINGKASAN 

 
APRILIA AGUSTINA. Pengaruh Beberapa Ekstrak Tanaman Zingiberaceae 

Terhadap Bipolaris maydis Syn. Penyebab Penyakit Bercak Daun Jagung 

(Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON dan YULIA PUJIASTUTI).  

 Penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dan di Laboratorium Fitopatologi Program Studi Proteksi 

Tanaman Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

tanaman Zingiberaceae terhadap penyakit bercak daun yang disebabkan oleh  

jamur Bipolaris maydis. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan 

Oktober 2016 sampai dengan Maret 2017. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), menggunakan 4 perlakuan dan diulang 

sebanyak 6 kali.  

Hasil penelitian didapat rata-rata persentase serangan penyakit tertinggi 

pada tanaman jagung yang tidak diaplikasikan ekstrak tanaman atau kontrol (E0) 

sebesar 25,88%. Sedangkan rata-rata persentase terendah didapat pada tanaman 

jagung yang diaplikasikan ekstrak temulawak (E3) sebesar 5,94%. Rata-rata 

intensitas serangan tertinggi terjadi pada tanaman jagung yang diaplikasikan 

ekstrak jahe (E1) sebesar 31,11%, rerata intensitas serangan terendah pada 

tanaman jagung yang diaplikasikan ekstrak temulawak sebesar 4,33%. Hasil 

penimbangan berat jagung paling tinggi yaitu pada tanaman jagung yang 

diaplikasikan ekstrak jahe sebesar 135,00 g, dan terendah 121,67 g pada tanaman 

jagung yang tidak diaplikasikan ekstrak atau kontrol. Pertumbuhan tanaman 

terbaik didapat pada tanaman jagung yang diaplikasikan ekstrak lengkuas yaitu 

164,61 cm dan pertumbuhan tanaman terendah didapat pada tanaman yang 

diaplikasikan ekstrak temulawak dengan tinggi 153,05 cm. Dengan demikian, 

ekstrak tanaman Zingiberaceae yang berpengaruh terhadap Bipolaris maydis 

penyebab penyakit bercak daun adalah ekstrak temulawak (E3). 

 

Kata Kunci : Bipolaris maydis, Ekstrak Tanaman Zingiberaceae, Tanaman 

Jagung.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu faktor pembatas dalam pencapaian hasil adalah penyakit bercak 

daun yang disebabkan oleh Bipolaris maydis. Penyakit ini tersebar luas disemua 

negara penghasil jagung didunia, termasuk Indonesia. Di Sumatera Selatan, 

khususnya Indralaya, tanaman jagung sudah banyak dibudidayakan (Ilham, 2015). 

Jagung merupakan salah satu makanan pokok kedua di Indonesia. 

Tanaman jagung termasuk kedalam famili Poaceae. Tanaman yang memiliki 

nama latin Zea mays ini banyak dibudidayakan di Indonesia dan ditanam di 

dataran rendah maupun dataran tinggi (Asputri et al., 2013).  

 Menurut Wakman dan Burhanuddin (2001), kehilangan hasil jagung 

akibat penyakit dilaporkan bervariasi. Perkiraan kehilangan hasil jagung akibat 

penyakit dalam skala dunia mencapai 9,4%. Khusus penyakit bulai, kehilangan 

hasil dapat mencapai 100% pada varietas rentan. Penyakit bercak daun dapat 

menyebabkan penurunan hasil 90%, sedangkan penyakit hawar daun 70%. 

Penyakit busuk batang dapat menyebabkan kerusakan tanaman hingga 65% pada 

varietas rentan. 

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan secara kimia dan hayati. 

Pengendalian secara kimia dapat menggunakan pestisida. Pestisida adalah bahan 

yang digunakan untuk mengendalikan, menolak, mengikat, atau membasmi 

organisme pengganggu. Sedangkan pengendalian hayati adalah pengendalian 

semua makhluk hidup yang dianggap sebagai OPT dengan cara memanfaatkan 

musuh alami, memanipulasi   inang, lingkungan atau musuh alami itu sendiri 

(Hendriadi, 2007).  Pengendalian hayati memiliki arti khusus, karena pada 

umumnya beresiko kecil, tidak mengakibatkan kekebalan atau  resurgensi, tidak 

membahayakan kesehatan manusia maupun lingkungan dan tidak memerlukan 

banyak  input  luar. Pengendalian ini secara terpadu diharapkan dapat 

menciptakan kondisi yang tidak mendukung bagi kehidupan organisme penyebab 

penyakit atau mengganggu siklus hidupnya.  
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Menurut Putri (2014), Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk 

mengendalikan penyakit bercak daun yaitu dengan cara kultur teknis (penggunaan 

benih jagung yang sehat dan tahan terhadap penyakit bercak daun) seperti varietas 

hibrida C1 dan melakukan pemanenan sisa panen untuk mengurangi sumber 

inokulum, secara biologis (menggunakan mikroorganisme antagonis seperti 

Trhicoderma sp, secara kimia (menggunakan fungisida berbahan aktif mankozeb 

73,8%), selain itu bisa menggunakan pestisida nabati seperti ekstrak daun jarak 

dan lain-lain. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

ekstrak tanaman manakah yang paling berpengaruh terhadap penyakit bercak daun 

jagung yang disebabkan oleh B. maydis ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

ekstrak tanaman zingiberaceae terhadap penyakit bercak daun yang disebabkan 

oleh B. maydis. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga terdapat ekstrak tanaman yang berpengaruh terhadap serangan 

jamur B. maydis penyebab penyakit bercak daun. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta pengetahuan 

tentang jamur yang dapat menurunkan produksi jagung serta strategi untuk 

menekan kerugian dengan cara melakukan pengendalian hayati menggunakan 

beberapa ekstrak tanaman Zingiberaceae terhadap penyakit bercak daun jagung 

yang disebabkan oleh B. maydis.  
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